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BAB 5 

SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN  

 

5.1.  Simpulan  

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang dilakukan dalam penelitian ini 

maka diperoleh tiga kesimpulan sebagai berikut:  

Kepemilikan institusional tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

perusahaan melalui biaya ekuitas sehingga hipotesis pertama ditolak. Hal ini 

dikarenakan pengawasan yang dilakukan oleh institusi belum cukup mampu untuk 

mempengaruhi besaran biaya ekuitas perusahaan, hal ini dikarenakan ada 

beberapa hal yang tidak bisa dikontrol oleh pihak institusional seperti kondisi 

pasar. Biaya ekuitas juga tidak menjadi faktor penentu bagi investor dalam rangka 

menentukan risiko suatu perusahaan dan bukan merupakan faktor yang menjadi 

persyaratan dalam menentukan return harapan yang diinginkan oleh investor 

dalam rangka menilai kinerja suatu perusahaan. 

Dewan komisaris independen tidak berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja perusahaan melalui biaya ekuitas sehingga hipotesis kedua ditolak. Hal ini 

dikarenakan pengawasan yang dilakukan oleh dewan komisaris independen tidak 

menjadi suatu faktor penentu atas risiko suatu perusahaan dalam rangka 

mensyaratkan return yang diharapkan oleh investor dalam membuat keputusan 

investasi. Penelitian ini juga menemukan bahwa dewan komisaris independen 

berpengaruh secara langsung terhadap kinerja perusahaan dimana hal tersebut 

berarti biaya ekuitas tidak menjadi suatu faktor yang memediasi hubungan antara 

dewan komisaris independen terhadap kinerja perusahaan.  

Kualitas audit tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja perusahaan 

melalui biaya ekuitas sehingga hipotesis ketiga ditolak. Ukuran Kantor Akuntan 

Publik (KAP) bukan merupakan suatu jaminan bahwa informasi yang 

diungkapkan lewat laporan audit dapat menjadi suatu faktor penentu bagi investor 

dalam menentukan prospek dan risiko perusahaan. Laporan audit yang dihasilkan 

oleh Kantor Akuntan Publik (KAP) Big Four tidak menjamin bahwa tingkat 

pengungkapan informasi yang dihasilkan lebih baik dibandingkan dengan tingkat 
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pengungkapan informasi yang dihasilkan oleh Kantor Akuntan Publik (KAP) non 

Big Four. Sehingga, ukuran Kantor Akuntan Publik (KAP) tidak menjadi suatu 

faktor penjamin bahwa tingkat pengungkapan informasi yang dihasilkan lewat 

laporan audit dapat menjadi indikator dalam menentukan besaran biaya ekuitas 

perusahaan yang kemudian dapat berpengaruh terhadap kinerja perusahaan. 

 

5.2.  Keterbatasan 

Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan dalam penelitian ini terdapat 

beberapa keterbatasan sebagai berikut: 

1. Penelitian ini hanya menggunakan tiga variabel independen yaitu 

kepemilikan institusional, dewan komisaris independen dan kualitas audit. 

Sehingga, belum dapat merepresentasikan seluruh komponen Good Corporate 

Governance (GCG).  

2. Penelitian ini memiliki sampel yang terbatas yaitu hanya menggunakan 

perusahaan manufaktur periode 2015-2017 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI). Sehingga, hasil penelitian ini belum dapat merepresentasikan seluruh 

perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 

 

5.3.  Saran 

Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan dalam penelitian ini terdapat 

beberapa saran sebagai berikut: 

1. Menambahkan komponen Good Corporate Governance (GCG) yang lain 

seperti kepemilikan keluarga (Rebecca dan Siregar, 2012), kepemilikan 

manajerial (Wiranata dan Nugrahanti, 2013), dan komite audit (Widarti, 2016). 

2. Menambahkan sampel penelitian sehingga tidak hanya menggunakan 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tetapi dapat 

menggunakan seluruh perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 

Sehingga dapat merepresentasikan kondisi perusahaan yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI).  
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3. Memperpanjang periode penelitian sehingga tidak hanya menggunakan 

periode 2015-2017. Dengan tujuan untuk merepresentasikan kondisi perusahaan 

dari waktu ke waktu untuk memperoleh hasil analisis yang lebih akurat.  
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